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Abstract 

The purpose of this study was to analyze the Economic Growth Model of South Tapanuli Regency. This research is descriptive quantitative by using secondary. The population and sample of this research are data from the Central Bureau of Statistics of Mandailing Natal. As for the data collection techniques used, namely statistical data and observation. The data analysis method used is Location Quotient Analysis and Shift Share Analysis.

Economic sectors that have the potential to be further developed in the entire South Tapanuli Regency and as a reference for local governments in increasing regional economic growth for the future, based on the Sectoral Typology in the existing Regency, namely the agricultural sector; mining or quarrying; and others. In addition to the basic sector, the non-base sector that has the potential to be developed and become the concentration of local governments is to be made a sector with the criteria for rapid growth, which means this sector is a non-base sector, so it has the potential to be developed into a basic sector. These sectors are the electricity, gas and water sector and the transportation and communication sector.

The participation of the local government and local communities in making initiatives for the procurement of an integrated development area with the surrounding area as a growth center and the local government of South Tapanuli Regency.

Keywords: South Tapanuli Regency Economic Growth Model.
BAB I PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah yang terjadi. Perhitungan pendapatan wilayah pada awalnya dibuat dalam harga yang berlaku. Namun agar dapat melihat pertambahan dari satu kurun waktu ke kurun waktu berikutnya, harus dinyatakan dalam nilai riel, artinya dinyatakan dalam harga konstan. Biasanya BPS dalam menerbitkan laporan pendapatan regional tersedia angka dalam harga berlaku dan harga konstan jumlah penduduk dan ada kecenderungan dalam jangka panjang bahwa pertumbuhan itu akan berlanjut. Pertumbuhan ekonomi yang dikutip dari ekonomi makro adalah berlaku untuk ekonomi nasional yang dengan sendirinya juga berlaku untuk wilayah yang
BAB II TINJAUAN PUSTAKA


Pertumbuhan ekonomi dapat didefenisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa diproduksi dalam masyarakat bertambah (Sukirno, 2004 : 9). Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi dalam jangka panjang dari satu periode ke periode lainnya. Permasalahan terhambatnya pertumbuhaan ekonomi jika dibiarkan secara terus-menerus akan berdampak serius terhadap kurangnya pemenuhan kebutuhan kota dan daerah.
Panjang menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu dan dapat dikaitkan dengan kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang dihasilkan  suatu kenaikan pendapatan nasional.Pada kenyataannya, pertumbuhan ekonomi dan pendapatan yang masih relatif rendah itu ditopang oleh konsumsi masyarakat. (Mudrajad Kuncoro, 2004 : 177).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi
Faktor-faktor  yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi terbagi dua  yaitu faktor ekonomi dan faktor non ekonomi seperti yang tertera dibawah ini :
Modal adalah salah satu faktor utama dalam suatu produksi. Sedangkan akumulasi merupakan suatu proses atau tahap peningkatan modal dalam jangka waktu tertentu. Hal ini juga dinamakan Proses pembentukan modal. Meningkatnya proses pembentukan modal di investasi dapat bertambahnya output industri, kesempatan kerja. Selanjutnya proses pembentukan modal dapat mengelola maupun menggali kekayaan alam dan peningkatan di faktor industrialisasi.

1. Organisasi

Organisasi dalam pembentukan kerjasama yang efektif dalam suatu hasil produksi berada setelah terbentuknya faktor modal.Banyak perusahaan beranggapan sarana sosial harus memerhatikan kekurangan perlengkapan yang ada.Didalam perekonomian modern, negara maju sangat mementingkan peranan swasta.Sedangkan di negara berkembang peranan kebijakan pemerintah sangat penting dalam menyediakan sarana sosial.

2. Teknologi

Peningkatan pertumbuhan ekonomi sangat berpengaruh besar dengan adanya kemajuan teknologi yang semakin berkembang. Teknologi dapat meningkatkan hasil produksi yang  lebih dan menghasilkan produk yang  berinovasi, dan tidak banyak membuang waktu terhadap output produksi sehingga dapat memajukan laju pertumbuhan ekonomi.

3. Pembagian kerja dan skala produksi

Pembagian kerja dan spesialisasi untuk meningkatkan produktivitas.Meningkatnya luas pasar karena disebabkan meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Perubahan kondisi permintaan yang lebih dan sarana transportasi yang dibutuhkan meningkat dipengaruhi oleh kondisi pembagian kerja dan spesialisasi dalam skala produksi yang lebih luas sehingga output produktivitas menguat tinggi yang mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan Kesempatan Kerja

Masalah ketenagakerjaan dan kesempatan kerja merupakan salah satu masalah yang strategis dan sangat mendesak dalam pembangunan di Indonesia. Tingkat pengangguran di indonesia cukup tinggi dan cenderung bertambah luas akibat krisis financial negara-negara didunia. Untuk mengatasi krisis ekonomi yang sangat luas tersebut, diperlukan peranan pemerintah.Salah satu langkah strategis yang ditempuh adalah pembangunan prasarana (seperti jalan). Pembangunan jalan yang menjangka Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah (Regional)

Berikut ini beberapa teori pertumbuhan ekonomi wilayah( regional ) yang populer, yaitu:

a. Export Base Models, yang dipelopori oleh North pada tahun 1955 dan kemudian dikembangkan oleh ( Tiebout 1956 ).
b. Kelompok ini mendasarkan pandangannya dari sudut teori lokasi, yang berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi suatu wilayah akan lebih banyak tingkat permintaan eksternal dan daerah-daerah lain. Ini berarti pertumbuhan ekonomi suatu wilayah harus disesuaikan dengan keuntungan lokasi yang dimilikinya dan tidak harus sama dengan skala pembangunan nasional. 
c. Model Neo klasik, model ini dipelopori oleh Stein pada tahun 1964.
d. Cummulative Causation Models. 
e. Core Poriphery Models.

Kerangka Pemikiran


Pertumbuhan ekonomi neoklasik yang dikemukakan oleh Solow yang menyatakan bahwa Pertumbuhan ekonomi dirancang untuk menunjukkan bagaimana pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan 
Gambar 2.1. Kerangka Berpikir


Hipotesis

Menurut Arikunto (2008:64) Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai diduga terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Diduga belanja modal memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. Diduga konsumsi masyarakat memiliki pengaruh secar asignifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

c. Diduga PMA (Penanaman Modal Asing ) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap petumbuhan ekonomi.

d. Diduga belanja modal, konsumsi masyarakat, teknologi, dan tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap petumbuhan ekonomi.

BAB III METODE PENELITIAN

“Metodologi penelitian” berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.

Sedangkan “Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2014:3). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2014:117) dalam bukunya mengemukakan mengenai populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan hal itu populasi yang dapat diperoleh adalah menganalisis model-model pertumbuhan ekonomi yaitu model basis ekspor, model interregional income, dan model penyebab komulatif

Metode analisis data

Metode Analisa data wilayah  menggunakan Location quitient (kuesion lokasi) atau disingkat LQ adalh suatu perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor/industri  disuatu daerah. Ada banyak variabel yang bisa diperbandingkan, tetapi yang umum adalah nilai tambah (tingkat pendapatan). Rumusnya adalah sebagai berikut.

Apabila LQ > 1 artinya peranan sektor tersebut didaerah itu lebih menonjol daripada peranan sektor itu secara nasional. Sebaliknya , apabila LQ < 1 maka peranan sektor itu daerah tersebut lebih kecil daripada peranan sektor secara nasional.


LQ > 1 menunjukkan bahwa peranan sektor I cukup menonjol didaerah tersebut dan seringkali sebagai petunjuk bahwa daerah tersebut surplus akan produk sektor I dan mengekspornya ke daerah lain. Daerah itu hanya mungkin mengekspor produk ke daerah lain atau luar negeri  karena mampu menghasilkan secara lebih murah atau lebih efisien.
Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu dan tempat penelitian merupakan hal dijadikan sebagai sumber bahan dasar yang jelas sesuai dengan keadaan wilayah tersebut. Dilaksanakanya penelitian dimulai pada bulan Februari tahun 2020 sampai dengan bulan Juli yang berlokasi/tempat di Kabupaten Tapanuli Selatan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kabupaten Tapanuli Selatan

Kabupaten Tapanuli Selatan terletak pada bagian Barat dan Selatan dari Provinsi Sumatera Utara dengan letak geografisnya diantara 0°58’35”- 2°07’33” Lintang Utara dan 98°42’50”-99°34’16” Bujur Timur.

Kabupaten Tapanuli Selatan secara administratif berbatasan dengan :

a. Sebelah Utara dengan Kab.Tapanuli Utara dan Kab.Tapanuli Tangah

b. Sebelah Timur dengan Kab.Padang Lawas Utara, Kab. Padang Lawas dan Kab.Labuhan Batu Utara

c. Sebelah Selatan dengan Kab. Mandailing Natal

d. Sebelah Barat dengan
e. Kab.Mandailing Natal dan Samudera Hindia

Analisis Data

Analisis Location Quotient (LQ)

Location Quotient atau disingkat LQ, merupakan suatu pendekatan tidak langsung yang digunakan untuk mengukur kinerja basis ekonomi suatu daerah, artinya bahwa analisis itu digunakan untuk melakukan pengujian sektor-sektor ekonomi yang termasuk dalam sektor unggulan. (Arsyad, 2010:39
penyebaran sektor ekonomi yang potensial di Kabupaten Tapanuli Selatan sudah baik dilakukan namun akan lebih baik lagi pemerintah daerah benar-benar memperhatikan sektor-sektor unggulan dan pendukungnya karena dilihat pasar masih standar. Sektor strategis/potensial dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonominya hendaknya juga tidak mengabaikan peran sektor yang tergolong non potensial. Karena dengan pengembangan sektor potensial diharapkan akan dapat merangsang pertumbuhan sektor non potensial sehingga menjadi sektor potensial yang pada akhirnya semua sektor ekonomi bersama-sama mendukung peningkatan peningkatan pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah analisis.

1. Adanya peran serta pemerintah daerah dan masyarakat daerah dalam membuat inisiatif untuk pengadaan kawasan pengembangan terpadu dengan daerah sekitar sebagai pusat pertumbuhan dan pemerintah daerah Kabupaten Tapanuli Selatan dan saling bekerjasama dengan mensinergikan potensi daerah dengan sektor potensialnya guna pengembangan sektor potensial yang dapat mendukung pengembangannya.
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